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ABSTRAK 

 Karyawan  yang didominasi oleh generasi milenial pada penelitian ini dituntut 

untuk memiliki kemampuan yang kompeten agar dalam pelaksanaan kegiatan 

operasionalnya dapat berjalan dengan maksimal dan dapat mencapai tujuan 

yang diinginkan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan dan secara parsial antara variable Komitmen Kerja 

dan Stres Kerja terhadap Kinerja Generasi Milenial di Salon Eyelash  

Dharmahusada. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 33 

karyawan di Salon Eyelash Dharmahusada dengan Teknik sampel jenuh, maka 

jumlah sampel juga sebanyak populasi yaitu 33 orang responden. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dalam penelitian ini 

membuktikan bahwa Komitmen Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan, Stress Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan, Komitmen Kerja dan Stress Kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan, Komitmen Kerja merupakan variable yang 

berpengaruh paling dominan tehadap kinerja karyawan.  
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 Employees who are dominated by the millennial generation in this study are 

required to have competent abilities so that the implementation of operational 

activities can run optimally and can achieve the company's desired goals. The 

purpose of this study is to determine the simultaneous and partial effects of the 

variables Work Commitment and Work Stress on the Performance of Millennial 

Employees at Salon Eyelash Dharmahusada. The type of research used in this 

study is quantitative research, and the population consists of all 33 employees 

at Salon Eyelash Dharmahusada. Using a saturated sampling technique, the 

sample size is equal to the population, totaling 33 respondents. This study 

employs multiple linear regression analysis. The conclusions of this study 

demonstrate that Work Commitment has a significant effect on employee 

performance, Work Stress has a significant effect on employee performance, 

and both Work Commitment and Work Stress have a significant simultaneous 

effect on employee performance. Work Commitment is identified as the most 

dominant variable influencing employee performance. 

 
Alamat Korespondensi :  Jl. Letnan Jenderal Suprapto No.73 Kebumen, Jawa Tengah, Indonesia 54311 

PENDAHULUAN 

Fokus utama manajemen sumber daya manusia adalah pada pengelolaan sumber daya 

manusia dalam interaksi antara pengusaha dan karyawan. Sumber daya manusia melrupakan 

salah satu komponeln yang dibutuhkan organisasi dalam melnunjang aktivitasnya yang belragam. 

Sellain itu, kelmajuan dan kelmajuan telknologi akan sellalu belrjalan belriringan, namun sumbelr 

daya manusia akan sellalu melnjadi aselt telrpelnting bagi dunia usaha. 
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Karelna akan me lmudahkan organisasi melncapai tujuannya, maka sumbelr daya manusia 

melrupakan ase lt yang sangat belrharga yang harus dimiliki olelh pelrusahaan dan selnantiasa 

dipellihara. Pelrusahaan tidak dapat belrfungsi tanpa keltelrlibatan sumbelr daya manusia, melskipun 

telrseldia komponeln lainnya. karelna komponeln utama pelnggelraknya adalah sumbelr daya 

manusia. Olelh karelna itu, sumbelr daya manusia pelrlu melmiliki pelngeltahuan dan bakat yang 

dapat melmbantu melrelka dalam melnjalankan tugasnya. Sumbelr daya manusia melmiliki 

keltelrampilan yang dipelrlukan untuk mellaksanakan belrbagai tugas dan kelwajiban delngan suksels. 

Jika kinelrja karyawan melnurun maka pelndapatan atau nilai pelrusahaan akan telrpelngaruh. Ole lh 

karelna itu, usaha melmelrlukan faktor produksi yang matang. 

Melnurut  (Ii elt al., 2019)  Komitmeln Karyawan dan Strels Kelrja melnjadi dua faktor yang 

sangat pelnting dalam melmahami kinelrja gelnelrasi milelnial Komitmeln karyawan yang tinggi 

dapat melningkatkan loyalitas dan motivasi kelrja gelnelrasi milelnial, se lmelntara strels kelrja yang 

belrlelbihan dapat belrdampak nelgatif telrhadap kelseljahtelraan dan kinelrja melrelka. Pelnellitian yang 

disampaikan olelh Kahn elt al. (2021) dan (Mujitabah et al., 2023) melnyatakan bahwa keltelrlibatan 

karyawan yang me lrupakan bagian dari komitmeln kelrja, belrkontribusi signifikan telrhadap 

pelningkatan kinelrja individu, telrutama dalam situasi kelrja yang melnuntut. Karyawan delngan 

komitmeln tinggi celndelrung lelbih produktif dan melmiliki tingkat strels yang lelbih relndah, yang 

belrkontribusi pada kinelrja yang lelbih baik di selktor ritell Lelel e lt al. (2023). Olelh karelna itu, 

pelnting untuk mellakukan elksplorasi lelbih lanjut melngelnai Pelngaruh Komitmeln Karyawan dan 

Strels Kelrja Telrhadap Kinelrja Gelnelrasi Milelnial. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

pelmahaman yang lelbih melndalam telntang bagaimana faktor-faktor ini saling belrhubungan dan 

belrdampak pada kinelrja gelnelrasi milelnial, selrta melmbelrikan kontribusi bagi pelngelmbangan 

stratelgi manajelme ln sumbelr daya manusia yang le lbih elfelktif. 

Keltika selselorang melngalami strels kelrja, ia mungkin melrasa telgang karelna belrbagai 

keladaan, telrmasuk diri selndiri dan lingkungan selkitar (Ramadhani, 2022). Hanya 17% orang 

delwasa di nelgara maju selpelrti Amelrika Selrikat yang melmiliki kelselhatan melntal optimal 

(Sutrisno elt al., 2022). Seljumlah kondisi telmpat kelrja, telrmasuk kelselnjangan antara 

kelmampuan karyawan dan tuntutan pelkelrjaannya, dapat belrkontribusi telrhadap strels kelrja. 

Tingkat strels yang tinggi di telmpat kelrja dapat melnyelbabkan orang melnjadi kurang 

belrkomitmeln telrhadap pelkelrjaannya, selhingga dapat belrdampak buruk pada kinelrja pelkelrja di 

selktor pelndidikan (Gong elt al., 2019; Kurniawati et al., 2018). Kinelrja telrpelngaruh karelna 

orang melrasa kurang yakin akan kelmampuannya melnyellelsaikan pelkelrjaan yang ditugaskan. 

Keladaan yang me lnuntut ini bisa. 

Salah satu ellelmeln yang mungkin belrdampak pada kelbelrhasilan bisnis adalah kinelrja 

karyawan. Belsarnya hasil kelrja yang dapat disellelsaikan pelgawai dari selgi kuantitas dan 

kualitas dalam melnyellelsaikan tugas selsuai delngan kelwajibannya diselbut delngan kinelrja 

pelgawai. Tidak diragukan lagi, organisasi mana pun belrharap bahwa anggota stafnya melmiliki 

prelstasi dan keltelrampilan yang melmadai. Kinelrja delngan delmikian melnjadi selsuatu yang dapat 

dipelrtimbangkan keltika melngelvaluasi suatu pelrusahaan. karelna sangat pelnting bagi bisnis 

untuk mellakukan pelnilaian kinelrja karyawan. agar anggota staf dapat melningkatkan kelmahiran 

dan pelmahamannya te lrhadap tugas dan pelnugasan yang dibelrikan kelpada melrelka. Tidak dapat 

disangkal bahwa kinelrja seltiap karyawan belrbelda-belda. Kombinasi ellelmeln-e llelmeln yang 
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melmaksimalkan kinelrja karyawan dan melndukungnya dipelrlukan untuk melncapai kinelrja 

yang melmuaskan. 

Pelnellitian ini melngambil objelk pada salon elyellash Dharmahusada. salon elyellash 

Dharmahusada  adalah pelrusahaan jasa pelmasangan elye llash elxtelntion. selhingga karyawan 

dituntut untuk melmiliki kelmampuan yang kompelteln agar dalam pellaksanaan kelgiatan 

opelrasionalnya dapat belrjalan delngan maksimal dan dapat melncapai tujuan yang diinginkan. 

Salon ini belrdiri dari tahun 2014 sampai selkarang dimana belrdasarkan data karywan selbagian 

belsar telrdiri dari kaum milelnial. Melnurut (Guswara elt al., 2022) Gelne lrasi Milelnial melrupakan 

gelnelrasi yang dilahirkan pada kisaran tahun 1980 hingga 2000-an, gelnelrasi ini juga bisa dibilang 

gelnelrasi Y ataupun gelnelrasi Langgas. Pada gelnelrasi ini melmiliki 9 karaktelristik yang melncolok 

yaitu pelcandu intelrnelt yang belrlelbihan loyalitas gelnelrasi milelnial telrgolong lelbih relndah 

pelnggunan transaksi non tunai lelbih digelmari kelcelpatan dalam hal belkelrja dan pelmikiran karelna 

didukung delngan telknologi selhingga para milelnial telrbiasa mellakukan dua hingga tiga pelkelrjaan 

selkaligus. Gelnelrasi milelnial hanya mampu belrtahan dalam satu pelrusahaan dan pelkelrjaan 

sellama 1-2 tahun selbellum melmutuskan untuk pindah dan belrhe lnti. Hal ini dikarelnakan para 

gelnelrasi milelnial fokus melmpellajari hal baru dan melmpelrkaya pelngalaman melrelka. Lingkungan 

kelrja adalah selgala hal yang ada dise lkitar karyawan dan yang akan melmpelngaruhi melrelka 

belkelrja dan melnjalankan tugas. Hal telrselbut akan be lrdampak pada komitmeln kelrja di 

pelrusahaan. 

Pelnellitian ini belrfokus pada kinelrja karyawan yang melrupakan variabell Y, seldangkan 

komitmeln kelrja dan strels kelrja melnjadi faktor yang mampu melmpelngaruhi kinelrja karyawan. 

Kinelrja salon elyellash dharmahusada yang baik harus melmelnuhi standar kelrja karyawan yang 

tellah diteltapkan Pelrusahaan ELyellashBdl adalah UMKM di industri jasa kelcantikan yang 

melnawarkan belrbagai macam produk selpelrti nail art, elyellash elxtelnsion, elyellash lift, helnna dan 

sulam alis. Melski melmpelkelrjakan dua karyawan delngan latar bellakang pelndidikan kelselhatan 

yang belrbe lda, ELyellashBdl belrhasil belrtahan dan melmbelrikan pellayanan telrbaik kelpada 

pellanggan. Namun, ada seljumlah kelndala, melnurut (Selptia & Narundana, 2023) selbagian belsar 

masalah pada industry kelcantikan adalah telrkait delngan tingkat staf yang telrbatas seliring delngan 

melningkatnya pelsanan, yang melngakibatkan relndahnya kelpuasan pellanggan dan selringnya 

kelluhan telntang waktu pelnyellelsaian. Apabila karyawan dapat melmelnuhi standar kelrja telrselbut, 

maka karyawan dapat dikatakan melmiliki kinelrja yang baik. 

Riselt ini belrbelda dari pelnellitian selbellumnya karelna fokus utama adalah pada karyawan 

gelnelrasi milelnial di Salon ELyellash Dharmahusada, yang melrupakan kontelks spelsifik yang bellum 

banyak ditelliti. Sellain itu, pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delngan analisis 

relgre lsi linielr belrganda untuk melngelksplorasi hubungan simultan antara komitmeln kelrja dan 

strels kelrja telrhadap kinelrja karyawan, yang melmbelrikan wawasan lelbih melndalam telntang 

intelraksi antara keldua variabell telrselbut dalam kontelks industri kelcantikan. Pelnellitian ini juga 

melmpelrtimbangkan faktor-faktor unik yang melmpelngaruhi kinelrja karyawan di lingkungan 

kelrja yang dinamis dan belrorielntasi pada layanan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Komitmen Kerja 

Komitmeln belrasal dari kata latin “Committelr” yang belrarti melnggabungkan, 

melnyatuhkan, melmpelrcayai dan melngelrjakannya. Seldangkan delfinisi komitmeln 

pelgawai/karyawan adalah suatu belntuk dimana pelgawai/karyawan melmiliki keltelrlibatan, 

melnelrima kondisi lingkungan yang ada, selrta belrusaha untuk belrprelstasi dan melngabdi melnurut 

ELmron ELdison, Yohny Anwar dan Imas Komariah (Kurniawan, 2022). Melnurut (Kurniawan, 

2022) komitmeln adalah kelinginan kuat untuk teltap selbagai anggota organisasi, kelinginan untuk 

belrusaha kelras selsuai kelinginan organisasi, kelyakinan telrtelntu, dan pelnelrimaan nilai dan tujuan 

organisasi. Selorang karyawan melmiliki komitmeln yang tinggi jika ia melrasa dirinya bagian dari 

organisasi telrselbut. Selbaliknya, selorang karyawan yang melmiliki komitmeln yang relndah jika ia 

tidak melrasa bagian dari organisasi itu. Komitmeln yang dimiliki selorang karyawan belrtumbuh 

dan belrkelmbang selsuai pelngelnalan telrhadap organisasi, lama belkelrja dalam organisasi itu, 

imbalan yang ditelrimanya dan partisipasinya dalam organisasi telrselbut. Pelrlakuan yang wajar 

dalam organisasi dan lingkungan yang harmonis dalam organisasi melmungkinkan karyawan 

melmiliki komitmeln kelrja yang tinggi.  

Pelnellitian Pelnellitian yang disampaikan olelh (Ii elt al., 2019) melnjellaskan bahwa telrdapat 

belrbagai indikator untuk melmpelrkirakan tingkat komitmeln kelrja karyawan. Karyawan yang 

melmiliki komitmeln kelrja tinggi biasanya melnunjukkan loyalitas, sikap positif telrhadap tugas, 

selrta disiplin diri untuk telrus belrusaha melncapai tujuan pelrusahaan. Melrelka juga melmiliki 

kelpelrcayaan diri dan rasa tanggung jawab telrhadap selmua tujuan dan nilai-nilai pelrusahaan. 

Belrdasarkan belrbagai pelndapat ahli yang tellah dijellaskan selbellumnya selrta pelrnyataan yang 

telrjadi di lapangan, dapat disimpulkan bahwa komitmeln kelrja karyawan yang tinggi ditandai 

delngan keltelrlibatan ke lrja, loyalitas, dan sikap positif telrhadap tugas di pelrusahaan. 

(Insyani, 2019) melndelfinisikan komitmeln kelrja selbagai istilah lain dari komitmeln 

organisasi. Komitmeln organisasi melrupakan dimelnsi pelrilaku pelnting yang dapat digunakan 

untuk melnilai kelcelndelrungan karyawan untuk belrtahan selbagai anggota organisasi. Komitmeln 

organisasional melrupakan idelntifikasi dan keltelrlibatan selselorang yang rellatif kuat telrhadap 

organisasi. Belrdasarkan telrselbut dapat disimpulkan bahwa komitmeln kelrja dalam suatu 

pelrusahaan adalah kelinginan karyawan untuk melmpelrtahankan ke langgotaannya dalam se lbuah 

pelrusahaan dan belrseldia belrusaha ke lras bagi pelncapaian tujuan pelrusahaan dan kualitas kelrja 

yang lelbih baik. 

Stres Kerja 

 Melnurut Charlels D, Spiellbelrge lr (Telori, 2022) melnyelbutkan bahwa strels kelrja adalah 

tuntutan-tuntutan elkstelrnal yang melngelnai selselorang, misalnya obyelk-obyelk dalam lingkungan 

atau suatu stimulus yang selcara obyelktif adalah belrbahaya. Strels juga biasa diartikan selbagai 

telkanan, keltelgangan atau gangguan yang tidak melnyelnangkan yang belrasal dari luar diri 

selselorang. Stre ls kelrja dikonselptualisasi dari belbelrapa titik pandang, yaitu strels selbagai stimulus, 

strels selbagai relspon dan strels selbagai stimulus-relspon. Strels selbagai stimulus melrupakan 

pelndelkatan yang melnitikbelratkan pada lingkungan. Delfinisi stimulus melmandang strels se lbagai 

suatu kelkuatan yang melnelkan individu untuk melmbelrikan tanggapan telrhadap strelsor. 

Pelndelkatan ini melmandang strels selbagai konselkuelnsi dari intelraksi antara stimulus lingkungan 
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delngan relspon individu. Pelndelkatan stimulus-relspon melndelfinisikan strels selbagai konselkuelnsi 

dari intelraksi antara stimulus lingkungan delngan relspon individu. Strels dipandang tidak selkeldar 

selbuah stimulus atau relspon, mellainkan strels melrupakan hasil intelraksi unik antara kondisi 

stimulus lingkungan dan kelcelndelrungan individu untuk melmbelrikan tanggapan. 

Pelnellitian yang dike lmukakan olelh (Prastiyo, 2019) indikator strels kelrja yaitu Pelrilaku 

pribadi dimana keladaan atau aktifitas dari karyawan itu selndiri di dalam organisasi atau instansi 

telmpat ia belkelrja, Dukungan sosial melrupakan dukungan dari dalam organisasi maupun 

dukungan yang belrasal dari luar organisasi, Konflik pelran yaitu kondisi dimana karyawan 

melmikul tugas atau suatu jabatan dan selgala konselkuelnsinya yang belrhubungan delngan 

pelkelrjaan dalam Pelrusahaan, Lingkungan buruk melrupakan keladaan diselkitar organisasi 

telrutama didalam ruang kelrja yamg kurang melnyelnangkan, Belban kelrja melrupakan keladaan 

pelkelrjaan yang dibelbankan kelpada karyawan atau jelnis pelkelrjaan yang harus disellelsaikan telpat 

waktu dan yang telrakhir tanggung jawab yang di belbankan kelpada karyawan telrlalu belrlelbihan 

selhingga melnimbulkan belban kelrja yang banyak dan belrdampak pada strels kelrja karyawan di 

pelrusahaan.  

(Massia, 2022) Melngelmukakan strels sangat melmbantu atau fungsional, te ltapi juga dapat 

belrpelran salah atau melrusak prelstasi kelrja. Strelss dapat dikelmukakan bahwa strelss kelrja yang 

telrus melnelrus dialami pelgawai akan melmpelngaruhi kinelrja pelgawai selhingga tujuan organisasi 

tidak telrcapai selpelrti yang diharapkan. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinelrja adalah faktor yang dapat melmpelngaruhi kelbelrhasilan dalam melncapai tujuan 

suatu organisas. Melnurut (Ana Ratna Wulan, 2019), Kinelrja melrupakan hasil kelrja karyawan 

selcara kelselluruhan se llama pelriodel telrtelntu, belrdasarkan targelt atau sasaran, standar hasil kelrja, 

selrta standar lain yang tellah diteltapkan dan diselpakati belrsama. Dari pelnjellasan telrselbut, dapat 

disimpulkan bahwa kinelrja adalah tingkat kelbelrhasilan nyata yang dicapai olelh selorang 

karyawan dalam mellaksanakan tugas selsuai delngan tanggung jawab dan standar yang tellah 

diteltapkan olelh pelrusahaan. Ada belbelrapa dimelnsi kinelrja, yaitu kualitas kelrja yang melncakup 

keltelpatan, keltellitian, keltelrampilan, dan kelbelrhasilan; kuantitas kelrja yang melncakup output 

yang dihasilkan, baik yang rutin maupun e lkstra; kelhandalan yang melncakup kelmampuan 

melnjaga relputasi pelrusahaan, melngikuti instruksi, inisiatif, kelhati-hatian, dan keltelkunan; selrta 

sikap yang melncakup kelsiapan melntal dalam melrelspon hal-hal positif maupun nelgatif, melliputi 

sikap telrhadap pelrusahaan, relkan kelrja, pelkelrjaan, dan kelrja sama. 

Pelnellitian yang dikelmukakan olelh (Ana Ratna Wulan, 2019) Indikator kinelrja melncakup 

belbelrapa aspelk. Kualitas diukur dari kelpuasan karyawan telrhadap pelkelrjaan yang tellah 

disellelsaikan delngan baik belrdasarkan potelnsi dan keltelrampilan yang dimiliki. Kuantitas 

melrujuk pada jumlah yang dihasilkan dan dapat dinyatakan dalam unit, jumlah, selrta belrbagai 

aktivitas pelkelrjaan yang belrhasil disellelsaikan. Keltelpatan waktu telrlihat dari selbelrapa elfelktif 

karyawan melmanfaatkan waktu dalam melnyellelsaikan pelkelrjaannya, yang telrcelrmin dari hasil 

output. ELfelktivitas melngukur selbelrapa baik sumbelr daya selpelrti manusia, modal, bahan baku, 

dan telknologi digunakan untuk melmaksimalkan hasil. Telrakhir, kelmandirian adalah 

kelmampuan individu dalam melnjalankan fungsi kelrjanya belrdasarkan komitmeln kelrja. 
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Kinelrja telnaga kelrja atau pelgawai melrupakan hasil kelrja yang yang dicapai dalam satuan 

waktu telrtelntu yang dicapai dalam mellaksanakan tugas yang dibelrikan kelpada karywan (Massia, 

2022). Pada dasarnya kinelrja telnaga ke lrja melmpelngaruhi produktivitas telnaga kelrja yang 

sellanjutnya melmpelngaruhi produktivitas pelrusahaan dimana pelgawai itu belkelrja. 

 

Kerangka Konseptual 

Kelrangka konselptual pelnellitian adalah kaitan atau hubungan antara konselp satu delngan 

konselp yang lainnya dari masalah yang ingin ditelliti. Kelrangka konselp didapatkan dari konselp 

ilmu/telori yang dipakai selbagai landasan pelnellitian. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kelrangka Konselptual 

 

Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrupakan jawaban selme lntara telrhadap rumusan masalah pelnellitian, di mana 

rumusan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntuk kalimat pelrtanyaan. Dikatakan 

selmelntara, karelna jawaban yang dibelrikan baru didasarkan pada telori yang re llelvan, bellum 

didasarkan pada fakta – fakta e lmpiris yang dipelrolelh mellalui pelngumpulan data. Jadi hipotelsis 

juga dapat dinyatakan selbagai jawaban teloritis telrhadap rumusan masalah pelnellitian, bellum 

jawaban yang elmpirik. Belrdasarkan kelrangka belrfikir di atas, maka hipotelsis pelnellitian yang 

akan diajukan dalam pelnellitian ini adalah  

1. Diduga variabell komitmeln kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada 

salon elyellash Dharmahusada 

2. Diduga strels kelrja belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada Salon elyellash 

Dharmahusada 

3. Diduga komitmeln kelrja dan strels kelrja selcara simultan belrpelngaruh signifikan telrhadap 

kinelrja karywan pada salon elyellash Dharmahusada 

 

METODE 

Jelnis pelnellitian adalah suatu prosels pelngumpulan dan analisis data yang dilakukan selcara 

sistelmatis dan logis untuk melncapai tujuan telrtelntu. Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah pelnellitian kuantitatif, selbagaimana dikelmukakan olelh (Sugiyono, 2019) 

pelnellitian kuantitatif adalah meltodel pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, 
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digunakan untuk melnelliti pada populasi atau sampell telrtelntu, pelngumpulan data melnggunakan 

instrumeln pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif delngan tujuan untuk melnguji hipotelsis 

yang tellah diteltapkan. Melnurut sumbelr lain, pelnellitian kuantitatif dapat diartikan selbagai jelnis 

pelnellitian yang fokus pada data elmpiris dan pelngolahan datanya melnggunakan pelrhitungan 

angka.Adapun meltodel pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah delngan meltodel survely yang mana 

melngumpulkan datanya delngan cara melnyelbarkan koelsionelr. Pada pelnellitian ini melnggunakan 

2 variabell, yaitu variabell indelpelndeln (belbas) yaitu komitmeln kelrja (X1) dan strels kelrja (X2) 

delngan variabell delpelndeln (telrikat) yaitu kinelrja (Y). Telknik analisis data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini yaitu relgrelsi linelar belrganda delngan instrumeln analisis program statistik 

melnggunakan program SPSS (Statistical Program For Social Scielncel). 

Populasi pada pelnellitian ini  adalah  karyawan  pada  Salon ELyellash Dharmahusada yang 

belrjumlah   33   orang. Sampell melnurut (Sugiyono, 2020) adalah bagian dari jumlah dan 

karaktelristik yang di miliki olelh populasi telrse lbut. Sampell melnurut (Arikunto, 2017) yaitu jika 

jumlah populasinya <100 orang, maka jumlah sampellnya di ambil selcara kelse lluruhan. Maka 

pelnulis melngambil populasi yang ada  pada salon elyellash Dharmahusada yaitu selbanyak 33 

orang relspondeln. Se llanjutnya selluruh data dianalisis delngan telknik analisis Relgrelsi Linielr 

Belrganda be lrtujuan untuk melngeltahui ada atau tidaknya pelngaruh komitmeln kelrja dan strels 

kelrja telrhadap kine lrja karyawan pada Salon ELyellalsh di jl.Dharmahusada 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Inferensial (Regresi Linier Berganda) 

Tujuan utama diadakannya relgre lsi linielr belrganda adalah untuk melngeltahui pelngaruh 

dari variabell belbas Komitmeln Kelrja (X1), Strelss Kelrja (X2) telrhadap variabell telrikat yaitu 

Kinelrja Karyawan (Y).  

 

Tabel 1 .Re lkapitulasi Hasil Analisis Re lgre lsi Linie lr Be lrganda 

Coefficientsa 

Modell Unstandardizeld  

Coe lfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. 

B Std. ELrror Be lta 

1 

(Constant) 4.905 2.213  2.216 .034 

Komitmeln Kelrja .280 .065 .595 4.324 .000 

Stre lss Kelrja .238 .108 .304 2.209 .035 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

Sumbe lr : Data prime lr yang diolah, 2024. 

 

Belrdasarkan Tabell 1 di atas, maka hasil yang dipelrolelh dimasukkan dalam pelrsamaan 

relgre lsi selbagai belrikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + el 

Y = 4.905+ 0.280X1 + 0.238X2 

 

Nilai konstan selbelsar 4.905melnyatakan bahwa apabila variabell belbas (Komitmeln Kelrja, 

Strelss Kelrja) belrnilai konstan (tidak belrubah) atau sama delngan nol, maka tingkat Kinelrja 

Karyawan melningkat. Belsarnya koelfisieln relgrelsi b1 adalah 0.280, hal ini melnunjukkan bahwa 

delngan melningkatnya variabell Komitmeln Kelrja maka akan melningkatkan Kinelrja Karyawan. 
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Belsarnya koelfisieln relgrelsi b2  adalah  0.238, hal ini melnunjukkan bahwa delngan melningkatnya 

variabell Strelss Kelrja maka akan melningkatkan Kinelrja Karyawan. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk melnguji apakah variabell belbas belrpelngaruh signifikan telrhadap 

variabell telrikat selcara parsial.  Kritelria pelngujian : 

1. Apabila signifikansi lelbih kelcil dari 0.05 maka ada pelngaruh selcara parsial antara variabell 
Komitmeln Kelrja, Strelss Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan. 

2. Apabila signifikansi lelbih belsar dari 0.05 maka tidak ada pelngaruh selcara parsial antara 

variabell Komitmeln Kelrja, Strelss Kelrja telrhadap  Kinelrja Karyawan. 

 

Hasil uji t (uji parsial) pada pelnellitian ini tampak pada Tabell 2 selbagai belrikut : 

 

Tabel 2. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Modell Unstandardizeld  Coelfficielnts Standardizeld Coe lfficielnts t Sig. 

B Std. ELrror Be lta 

1 

(Constant) 4.905 2.213  2.216 .034 

Komitmeln Kelrja .280 .065 .595 4.324 .000 

Stre lss Kelrja .238 .108 .304 2.209 .035 

a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

 

Belrdasarkan Tabell 2. dapat dikeltahui Komitmeln Kelrja me lmiliki nilai signifikansi lelbih 

kelcil < dari signifikansi (0.000 < 0.05) selhingga Komitmeln Kelrja melmpelngaruhi Kinelrja 

Karyawan. Strelss Kelrja melmiliki nilai signifikansi lelbih kelcil < dari signifikansi (0.035 < 0.05) 

selhingga Strelss Kelrja melmpelngaruhi Kinelrja Karyawan.   

 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk melnelntukan apakah selmua variabell belbas dalam modell melmiliki 

pelngaruh selcara belrsama-sama telrhadap variabell telrikat. Kelputusan telrhadap pelngujian 

hipotelsis selcara simultan (Uji F)Apabila signifikansi lelbih kelcil dari 0.05 maka ada pelngaruh 

selcara simultan antara variabell Komitmeln Kelrja, Strelss Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan dan 

Apabila signifikansi lelbih belsar dari 0.05 maka tidak ada pelngaruh selcara simultan antara 

variabell Komitmeln Kelrja, Strelss Kelrja telrhadap  Kinelrja Karyawan. Hasil uji F (Uji simultan) 

pada pelnellitian ini tampak pada Tabell 3  selbagai belrikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 

Relgrelssion 20.740 2 10.370 11.463 .000b 

Relsidual 27.139 30 .905   

Total 47.879 32    
a. Delpe lndelnt Variablel: Kinelrja Karyawan 

b. Preldictors: (Constant), Strelss Kelrja, Komitmeln Kelrja 
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Belrdasarkan Tabell 3. telrselbut dikeltahui bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 selhingga 

relgre lsi dapat digunakan untuk pelngujian hipotelsis, yang melnyatakan bahwa Komitmeln Kelrja, 

Strelss Kelrja selcara be lrsama-sama melmpe lngaruhi Kinelrja Karyawan. 

 

Hasil R Squared (R2) 

Tabel 4. Hasil Uji R Square ld (R2) 

Model Summary 

Modell R R Squarel Adjusteld R Squarel Std. ELrror of thel 

ELstimatel 

1 .658a .433 .395 .95112 

a. Preldictors: (Constant), Strelss Kelrja, Komitmeln 

 

Kelmudian untuk melnunjukkan belrapa pelrse ln pelngaruh komitmeln kelrja dan strelss kelrja selcara 

belrsama-sama telrhadap kinelrja karyawan digunakan koelfisieln de ltelrminasi. Dari tabell 4 di atas 

dapat dikeltahui koelfisieln deltelrminasi (R2 squarel) selbelsar 0,433, yang belrarti 43.3% variasi 

kinelrja karyawan dapat dijellaskan olelh keltiga variabell belbas yang telrdiri dari komitmeln kelrja 

dan strelss kelrja, seldangkan sisanya 56,7% variasi kinelrja karyawan s dipelngaruhi olelh variabell 

lain yang tidak dimasukkan dalam modell pelnellitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Komitmen Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, dipelrolelh hasil bahwa Komitmeln 

Kelrja belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Karyawan, dan dapat ditelrima. Hal telrselbut 

melnunjukkan bahwa karyawan delngan tingkat komitmeln yang tinggi celndelrung melmiliki 

motivasi yang lelbih belsar dalam mellaksanakan tugas-tugas melrelka. Melrelka melrasa belrtanggung 

jawab dan be lrselmangat untuk melncapai tujuan organisasi. Motivasi yang tinggi ini melndorong 

melrelka untuk belkelrja lelbih kelras dan lelbih elfelktif, yang pada gilirannya melningkatkan 

produktivitas melrelka selcara ke lselluruhan.  

Karyawan yang melmiliki komitmeln kelrja yang kuat juga melnunjukkan loyalitas yang 

tinggi telrhadap pe lrusahaan. Melrelka melmiliki kelinginan yang kuat untuk teltap belrada di 

pelrusahaan dan belrkontribusi selcara positif telrhadap pelrtumbuhan dan kelbelrhasilan organisasi. 

Loyalitas ini tidak hanya melngurangi tingkat abselnsi dan turnovelr karyawan, teltapi juga 

melnciptakan stabilitas dalam tim kelrja. Karyawan yang belrkomitmeln tinggi celndelrung lelbih 

jarang abseln dan tidak mudah untuk melninggalkan pelrusahaan, selhingga pelrusahaan dapat 

melnghelmat biaya yang telrkait delngan pelrelkrutan dan pellatihan karyawan baru.Sellain itu, 

komitmeln kelrja yang tinggi juga belrkontribusi pada pelningkatan kualitas kelrja tim. Karyawan 

yang melmiliki komitmeln tinggi celndelrung belkelrja lelbih baik dalam tim. Melrelka lelbih koopelratif 

dan melndukung relkan kelrja melrelka, yang pada gilirannya melningkatkan kinelrja tim selcara 

kelselluruhan. Kelrjasama yang baik dalam tim melnciptakan lingkungan kelrja yang harmonis dan 

produktif, di mana seltiap anggota tim dapat belrkontribusi selcara optimal selsuai delngan kelahlian 

dan tanggung jawab melrelka. 

Komitmeln kelrja juga selring dikaitkan delngan tingkat krelativitas dan inovasi yang lelbih 

tinggi. Karyawan yang belrkomitmeln celndelrung lelbih proaktif dalam melncari cara-cara baru dan 

lelbih baik untuk mellakukan pelke lrjaan melrelka. Melrelka tidak hanya puas delngan status quo teltapi 
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sellalu belrusaha untuk melmpelrbaiki prosels kelrja dan hasil yang dicapai. Krelativitas dan inovasi 

ini sangat pelnting dalam melnghadapi tantangan dan pelrubahan yang telrjadi di lingkungan bisnis 

yang dinamis.Sellain itu, dalam selktor layanan, karyawan yang belrkomitmeln tinggi celndelrung 

melmbelrikan layanan yang lelbih baik kelpada pellanggan, yang belrkontribusi telrhadap kelpuasan 

pellanggan dan relputasi pelrusahaan. Kualitas layanan yang tinggi melnciptakan pelngalaman 

positif bagi pellanggan, yang pada akhirnya melningkatkan loyalitas pellanggan dan daya saing 

pelrusahaan di pasar. Komitmeln kelrja yang tinggi juga melndorong karyawan untuk telrus 

melngelmbangkan keltelrampilan dan pelngeltahuan melrelka, yang tidak hanya melningkatkan kinelrja 

melrelka saat ini teltapi juga melmbuka pelluang untuk kelmajuan karielr di masa delpan. Telmuan ini 

melndukung telmuan (Ii elt al., 2019), Kahn elt al. (2021) dan  Lele l elt al. (2023) dimana komitmeln 

kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap  Kinerja Karyawan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, dipelrolelh hasil bahwa Strelss Kelrja 

belrpelngaruh positif telrhadap Kinelrja Karyawan, dan dapat ditelrima. Hal ini melnunjukkan bahwa 

dalam kontelks telrtelntu, strels kelrja dapat melmicu karyawan untuk melningkatkan kinelrja melrelka. 

Strels kelrja yang positif, atau yang selring diselbut selbagai elustrelss, dapat belrpelran selbagai 

pelndorong bagi karyawan untuk melnyellelsaikan tugas-tugas delngan lelbih baik dan lelbih ce lpat. 

Keltika karyawan melnghadapi tantangan atau telkanan dalam pelkelrjaan, melrelka mungkin 

melrasa telrdorong untuk melningkatkan usaha dan fokus melrelka. Strels kelrja dalam tingkat 

modelrat dapat melningkatkan kelwaspadaan dan konselntrasi, selhingga karyawan lelbih belrhati-

hati dan telliti dalam mellaksanakan tugas melre lka. Hal ini dapat melngarah pada pelningkatan 

kualitas kelrja dan produktivitas. Karyawan yang belrada di bawah telkanan waktu, misalnya, 

mungkin lelbih elfisieln dalam melngellola waktu melrelka dan melnyellelsaikan tugas-tugas dalam 

batas waktu yang diteltapkan. 

Sellain itu, strels kelrja yang telrkellola delngan baik dapat melmotivasi karyawan untuk 

melncari solusi krelatif dan inovatif telrhadap masalah yang dihadapi. Telkanan untuk melmelnuhi 

targelt atau melnyellelsaikan proyelk dapat melndorong karyawan untuk belrpikir di luar kotak dan 

melncari cara-cara baru untuk melningkatkan e lfisielnsi dan elfelktivitas kelrja melrelka. Krelativitas 

dan inovasi ini sangat pelnting dalam melnghadapi pelrsaingan dan pelrubahan di lingkungan bisnis 

yang dinamis.Strels kelrja juga dapat melningkatkan kelmampuan karyawan untuk melngatasi 

tantangan dan melmpe lrkuat keltahanan melntal melrelka. Karyawan yang telrbiasa melnghadapi 

telkanan dalam pe lkelrjaan celndelrung le lbih tangguh dan mampu melngellola situasi yang sulit 

delngan le lbih baik. Keltahanan melntal ini pelnting untuk melmpelrtahankan kinelrja yang konsisteln 

dan tinggi dalam jangka panjang. Melrelka bellajar untuk teltap telnang dan belrpikir jelrnih di bawah 

telkanan, yang melmbantu melre lka melmbuat ke lputusan yang lelbih baik dan lelbih celpat.Namun, 

pelnting untuk dicatat bahwa pelngaruh positif strels kelrja telrhadap kinelrja karyawan belrgantung 

pada tingkat strels yang dialami dan kelmampuan individu untuk melngellolanya. Strels yang 

belrlelbihan atau kronis dapat belrdampak nelgatif pada kelselhatan fisik dan melntal karyawan, yang 

pada akhirnya dapat melrusak kinelrja melrelka. Olelh karelna itu, organisasi pelrlu melnciptakan 

lingkungan kelrja yang melndukung delngan melnyeldiakan sumbelr daya dan dukungan yang 

dipelrlukan untuk melmbantu karyawan melngellola strels delngan elfe lktif. 
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Dalam kelsimpulannya, strels kelrja dapat melmiliki pelngaruh positif telrhadap kinelrja 

karyawan jika belrada pada tingkat yang modelrat dan dikellola delngan baik. Strels kelrja yang 

positif dapat melningkatkan motivasi, produktivitas, krelativitas, dan keltahanan melntal karyawan, 

yang selmuanya belrkontribusi pada pelningkatan kinelrja melrelka. Olelh karelna itu, pelnting bagi 

organisasi untuk melmahami dinamika strels kelrja dan melngimplelmelntasikan stratelgi yang telpat 

untuk melmaksimalkan manfaatnya sambil melminimalkan potelnsi dampak nelgatif. Telmuan ini 

melndukung telmuan (Ramadhani, 2022), (Gong elt al., 2019) dan (Kurniawati et al., 2018) dimana 

strelss kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

Pengaruh Komitmen Kerja dan Stress Kerja Terhadap Kinerja  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, ditelmukan bahwa Komitmeln Kelrja 

dan Strelss Kelrja melmiliki pelngaruh yang signifikan selcara simultan telrhadap kinelrja karyawan. 

Keltika komitmeln kelrja dan strels kelrja diukur selcara simultan, pelngaruhnya telrhadap kinelrja 

karyawan melnjadi lelbih komplelks dan telrintelgrasi. Karyawan yang melmiliki komitmeln kelrja 

tinggi celndelrung lelbih mampu melngellola strels kelrja delngan baik, karelna melrelka melrasa telrikat 

delngan tujuan dan nilai-nilai organisasi. Komitmeln ini melmbantu melre lka mellihat strels selbagai 

tantangan yang harus dihadapi, bukan selbagai belban yang melnghambat kinelrja melrelka. 

Selbaliknya, strels kelrja yang telrkellola delngan baik dapat melmpelrkuat komitmeln kelrja. 

Karyawan yang belrhasil melngatasi strels delngan elfelktif selring kali melrasa lelbih puas delngan 

pelkelrjaan me lrelka dan lelbih telrikat delngan organisasi, yang pada akhirnya melningkatkan 

komitmeln kelrja melrelka. Delngan delmikian, kombinasi antara komitmeln kelrja yang tinggi dan 

strels kelrja yang telrkellola delngan baik dapat melnciptakan sinelrgi yang kuat, melningkatkan 

kinelrja karyawan selcara signifikan.Organisasi pelrlu melnciptakan lingkungan kelrja yang 

melndukung, di mana karyawan melrasa dihargai dan didukung, selrta melmbelrikan sumbelr daya 

dan pellatihan yang dipelrlukan untuk melmbantu melrelka melngellola strels delngan elfelktif. Hal ini 

akan melmastikan bahwa karyawan dapat melncapai potelnsi pelnuh melrelka dan belrkontribusi 

selcara optimal telrhadap kelsukselsan organisasi. Telmuan ini melndukung telmuan  (Ii elt al., 2019)  

Guswara elt al., 2022), (Selptia & Narundana, 2023) dimana Komitmeln Kelrja dan Strelss Kelrja 

belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelngujian dan pelmbahasan diatas, untuk melnguji pelngaruh belbelrapa 

variabell telrhadap Kinelrja Karyawan maka dapat diambil kelsimpulan Komitmeln Kelrja 

belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada Salon elyellash Dharmahusada. 

Strelss Kelrja belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap kinelrja karyawan pada Salon elye llash 

Dharmahusada. Komitmeln Kelrja dan Strelss Kelrja belrpelngaruh selcara signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan pada Salon elyellash Dharmahusada dan Komitmeln Ke lrja melrupakan variablel 

yang belrpelngaruh paling dominan telhadap kinelrja karyawan pada Salon elyellash Dharmahusada 

Belrdasarkan hasil pelngujian dan pelmbahasan di atas, belbelrapa saran pelnellitian dapat 

diambil untuk melningkatkan pelmahaman telntang pelngaruh Komitmeln Kelrja dan Strelss Kelrja 

telrhadap kinelrja karyawan pada Salon ELyellash Dharmahusada adalah Pelngelmbangan Program 

Pelningkatan Komitmeln Kelrja Untuk melningkatkan kinelrja karyawan, Salon ELyellash 
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Dharmahusada dapat melngelmbangkan program-program yang belrtujuan untuk melningkatkan 

komitmeln kelrja karyawan. Program telrselbut dapat melncakup pellatihan dan pelngelmbangan 

keltelrampilan, pelngakuan dan pelnghargaan atas prelstasi kelrja, selrta melmbangun budaya kelrja 

yang positif dan melndukung. Pelnellitian lelbih lanjut dapat dilakukan untuk melngukur elfelktivitas 

program-program ini telrhadap pe lningkatan komitmeln kelrja dan kinelrja karyawan. Manaje lmeln 

Strels Kelrja delngan Me lngingat strels kelrja me lmiliki pelngaruh signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan, salon dapat melnelrapkan stratelgi manajelmeln strels yang elfelktif. Ini dapat melncakup 

pelnyeldiaan fasilitas rellaksasi, pelngaturan waktu kelrja yang flelksibell, selrta melmbelrikan 

dukungan psikologis mellalui konselling atau program kelselhatan melntal. Pelnellitian lanjutan dapat 

melngelksplorasi dampak dari belrbagai stratelgi manajelmeln strels telrhadap kinelrja karyawan 

selcara lelbih rinci. 
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